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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

  Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama menteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan menteri 

pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 053b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau kamus besar bahasa 

indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 Alif tidak ا  

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د 

 Zal z\ Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad s} es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t} te (dengan titik di bawah) ط

 Za z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 <a =أ   a =أ

 <i =إي  ai =أي  i =أ 

 <u =أو  au =أو  u =أ 

 

 

3. Maddah  
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Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transelitasunya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ــاَ   ــىَ

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــيِ

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ـــُو

Contoh: 

 māta  : مَاتَ 

 ramā  : رمََى

 qīla  : قِيْلَ 

 yamūtu  : يََوُْتُ 

4. Ta ’Marbutah 

Ta ’marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis    maratun jami>lah مَرْأةٌَ جَمِيْلَةٌ 

Ta ’marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  fa>timah  فَاطِمَةْ 

5. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi syaddad tersebut. 

Contoh: 

 <ditulis  rabbana  رَبَّنَا

بِرْ الْ    ditulis  al-birr 
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6. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sambung itu. 

Contoh: 

س  الشَّمْ   ditulis  asy-syamsu 

ل   ج   ditulis  ar-rajulu  الرَّ

 ditulis  as-sayyidah  السَّي ِدَةْ 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamaru  الْقمََر  

 ’<ditulis   al-badi  الْبَدِيْعْ 

 ditulis   al-jala>l  الْجَلََلْ 

7. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata kata tidak ditransliterasikan, akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huru hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أ مِرْت  

  ditulis   syai’un  شَيْءٌ 
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ABSTRAK 

 

Renaldi Pratama Pura. 2024. Analisis Jamak Taksir Dalam Surat Ali Imran (Kajian 

Morfologis). Skripsi  Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Universitas Islam Negeri (UIN) K. H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. Ali Burhan, M.A. 

Kata Kunci: Jama’ Taksir, Surat Ali Imran, Morfologi. 

 Konsep terutama penerapan jama’ taksīr masih menjadi materi yang 

dianggap sulit di fahami oleh pembelajar bahasa Arab. Hal itu disebabkan antara 

lain karena variasi wazan jama’ taksīr yang beragam dan banyak pembelajar bahasa 

Arab belum mengerti bahwa jama’ taksīr memiliki wazan. Para pembelajar Bahasa 

Arab rata-rata menghafalkan kata bentuk Tunggal, dan mereka merasa kesulitan 

Ketika mencari jama’ taksīr-nya, dan juga karena banyaknya bentuk jama’ taksīr 

itu sendiri. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : pertama, 

bagaimana pola jama’ taksīr dalam al-Qur’an surat ali Imran?, kedua, bagaimana 

perubahan bentuk/ wazan jama’ taksīr dalam al-Qur’an surat ali Imran?. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah : pertama, untuk mendeskripsikan pola jama’ taksīr 

dalam al-Qur’an surat ali Imran, kedua, untuk mendeskripsikan perubahan bentuk/ 

wazan jama’ taksīr dalam al-Qur’an surat ali Imran. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Metode pengumpulan data dengan menggunakan 

data dokumntasi. Teknik analisis datanya menggunakan analisis isi induksi.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa didalam surat ali Imran terdapat 41 

jama’ taksīr dengan frekuensi 52 kali dalam 200 ayat. Peneliti menemukan 17 

jama’ taksīr qillah, 20 jama’ taksīr kaśrah dan 5 bentuk sighat muntahal jumu’. 

Adapun pola Pola jama’ taksīr dalam al-Qur’an surat ali Imran yaitu: a) jama’ taksīr 

qillah dengan mengikuti pola  ٌأفَْ عُل dan  ٌأفَْ عَال b) jama’ taksīr kaśrah dengan 

mengikuti pola  ٌف ٌُعٌ الٌ  ,فُ عَلٌ  ,فُ عٌُلٌ  ,فِعْلََنٌ  ,فُ عَلََءٌ  ,فَ عْلَى ,أفَْعِلََءٌ  ,فِعَالٌ  ,فُ عُوْل. c) Sighat 

muntahal jumu’ dengan mengikui pola ٌُفَ عَائِلٌ  ,مَفَاعِلٌ  ,أفَاَعِلٌ  ,ف ٌَعَالٌِيٌْل. Perubahan 

bentuk/ wazan jama’ taksīr dalam al-Qur’an surat ali Imran yaitu: a) Penambahan 

hamzah dan alif  b) Penambahan hamzah, alif dan wawu serta perubahan bunyi c) 

Pengurangan wawu dan ta’ marbuthah, serta perubahan bunyi, d) Penambahan 

hamzah, alif dan ya’, pengurangan ya’, ta’ marbuthah, alif dan wawu, serta 

perubahan bunyi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jamak merupakan salah satu sub bab yang masuk dalam kajian 

bahasa pada umumnya, seperti bahasa Indonesia, Inggris, Arab dan 

bahasa lain di dunia. Jamak pada setiap bahasa di seluruh dunia itu 

pembentukannya berbeda-beda sesuai kriteria masing-masing bahasa 

tersebut.2 Kata jamak dalam bahasa Arab disebut juga dengan istilah 

 jam’un, yang berarti kata benda yang mempunyai arti lebih dari (جمع)

dua, baik mudzakkar (maskulin) maupun muanats 

(feminim).Pembahasan jama’  dalam bahasa Arab masuk dalam kajian 

morfologi. Dalam bahasa Arab morfologi disebut ilmu al-sh𝑎̅rf, yaitu 

ilmu yang mempelajari seluk beluk bentuk kata dalam bahasa Arab. 

Morfologi merupakan salah satu dari tataran ilmu linguistik yang 

mempelajari dan menganalisis struktur, bentuk serta klasifikasi kata. 

Morfologi arab/ sārāf memiliki kekhususan dan kekhasan tersendiri, 

yang mana dalam pembentukannya lebih kompleks  dan rumit 

dibandingkan bahasa-bahasa lainnya.3  

Ilmu sārāf adalah salah satu cabang ilmu penting yang harus 

dikuasai dalam mempelajari Bahasa Arab. Ilmu sārāf adalah ilmu yang 

menerangkan tata cara merubah suatu kata dari satu bentuk ke bentuk 

yang lain untuk menghasilkan makna yang berbeda-beda, dengan ilmu 

ini kita dapat mengetahui bentuk perubahan dari suatu kata.4 Ilmu sārāf 

dikatakan oleh para ulama-ulama, sārāf adalah sebagai ibunya ilmu 

 
2 Anies Basalamah,  Sistem Analisis Kalimat untuk Toefl (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 

2004), hlm 11. 
3 Umi Aniati, Jama’ Taksir Dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah(Analisis Morfologis Dan 

Sintaksis (semarang, 2019), hlm.1. 
4 Abu Razin & Ummu Razin, Ilmu s𝑎̅r𝑎̅f Untuk Pemula, Cet. Ke-2 (“t.tp”: Bisa, 2014), 

hlm. 15. 
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sedangkan  sebagai bapaknya ilmu. 5  Oleh karena itu dasar untuk 

menempuh pembelajaran Bahasa Arab adalah ilmu sārāf untuk 

kemudian ilmu nahwu. 

 jama’  menjadi salah satu kajian ilmu sārāf, Jama’ dalam 

Bahasa Arab ada yang termasuk kategori سالم (selamat dari perubahan 

bentuk mufrodnya), dalam hal imi ada dua macam yaitu jama’ mu𝑧̇akar 

dan jama’ mu’ana𝑠́, ada pula yang termasuk dalam kategori سالم    غير 

(tidak selamat dari perubahan bentuk mufrod-nya) dan disebut dengan 

 Jama’ tak𝑠̅ir itu ada .(pecah, berubah dari bentuk mufrodnya)   تكسير

yang mengandung makna qal𝑖l̅ (sedikit) yaitu dari 3 sampai 10, yang 

disebut dengan nama jama’ qillah. Ada juga Jama’ tak 𝑠̅ ir yang 

mengandung makna ka𝑠́rah (banyak), yaitu dari 3 sampai tak terhingga, 

dan disebut dengan jama’ ka 𝑠́ rah. 6  Perubahannya semata-mata 

perubahan morfologis. 

Urgensi pembahasan mengenai Jama’ tak 𝑠̅ ir adalah untuk 

mengetahui bahwa tidak semua bentuk  jama’  memiliki pola beraturan 

seperti halnya  jama’ salim.  Jama’ taksir  memiliki keunikan tersendiri 

yaitu pembentukannya lebih kompleks, dan rumit dibandingkan dengan 

jama’ salim karena tersusun atas banyak kriteria dan pola-pola (wazan) 

yang berbeda-beda, sehingga membutuhkan ketelitian yang 

komprehensif dan perlu pemahaman serta pembahasan lebih ditail 

mengenai Jama’ tak𝑠̅ir. 

Proses morfologi Jama’ tak 𝑠̅ ir dalam Bahasa Arab meliputi 

bertambahnya huruf, berkurangnya huruf, berubahnya harakat, 

 
5 Damanhuri, kepemimpinan Pendidikan Dalam Tinjauan Ilmu Saraf  (Surabaya: jurnal 

Ta’dibi prodi manajemen pendidikan islam STAI Luqman Al-hakim, vol IV, Nomor 2, 2018), 

hlm. 5. 
:ٌدربٌاللأترك,ٌٌٌدروسٌالعربيةٌللشيخٌمصطفىٌالغلَيينى,ٌالطبعةٌالثانيةٌ)ٌثمارعالٌإسماعيلٌالعقباري,ٌجامع 6

ٌٌ.٣٩,ٌص.ٌ)٢٠١٢
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maupun dari gabungkan ketiganya. Hal inilah yang dibahas dalam ilmu 

sārāf dalam bahasa Arab, seperti contoh dalam surat Ali Imran ayat 7; 

ٌوَاخَُرٌٌٌُالْكِتٰبٌٌٌِامُحٌٌٌهُنٌ ٌٌمُّحْكَمٰتٌ ٌٌاٰيٰتٌ ٌٌمِنْهٌٌٌُالْكِتٰبٌٌٌَعَلَيْكٌٌٌَانَْ زَلٌٌٌَال ذِيٌْ ٌٌهُوٌَ
 ٌ
نَةٌٌٌِابتِْغَاۤءٌٌَمِنْهٌٌُتَشَابهٌٌََمَاٌفَ يَ ت بِعُوْنٌٌٌَزيَْغٌ ٌقُ لُوْبِِِمٌٌٌْفٌٌِْال ذِيْنٌٌٌَفاَمَ اٌمُتَشٰبِهٰت  ٌهٌِ تََْوِيلٌٌِْوَابتِْغَاۤءٌٌَالْفِت ْ

هٌٌٌاِلّ ٌٌٌتََْوِيْ لَهٌ ٌٌيَ عْلَمٌٌٌُوَمَا
ٌٌيَذ ك رٌٌٌُوَمَاٌٌربَلنَِاٌ ٌٌعِنْدٌٌٌِملِنٌٌٌْكُلٌ ٌهٌٌِ بٌٌٌِاٰمَن اٌٌيَ قُوْلُوْنٌٌٌَالْعِلْمٌٌٌِفٌٌٌِوَالرلٰسِخُوْنٌٌٌَاللُٰ

 ۝٧ٌالّْلَْبَابٌٌٌِاوُلوُاٌاِلّ ٌ 

Huwal-lażī anzala ‘alaikal-kitāba minhu āyātum muḥkamātun hunna 

ummul-kitābi wa ukharu mutasyābihāt(un), fa'ammal-lażīna fī 

qulūbihim zaigun fayattabi‘ūna mā tasyābaha minhubtigā'al-fitnati 

wabtigā'a ta'wīlih(ī), wa mā ya‘lamu ta'wīlahū illallāh(u), war-

rāsikhūna fil-‘ilmi yaqūlūna āmannā bih(ī), kullum min ‘indi rabbinā, 

wa mā yażżakkaru illā ulul-albāb(i). 

Dialah (Allah) yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu 

(Nabi Muhammad). Di antara ayat-ayatnya ada yang muhkamat, itulah 

pokok-pokok isi Kitab (Al-Qur’an) dan yang lain mutasyabihat. 

Adapun orang-orang yang dalam hatinya ada kecenderungan pada 

kesesatan, mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat untuk 

menimbulkan fitnah (kekacauan dan keraguan) dan untuk mencari-cari 

takwilnya. Padahal, tidak ada yang mengetahui takwilnya, kecuali 

Allah. Orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman 

kepadanya (Al-Qur’an), semuanya dari Tuhan kami.” Tidak ada yang 

dapat mengambil pelajaran, kecuali ululalbab. (Q.S. Ali Imran: 8). 

Kata  ٌقُ لُوْب merupakan bentuk jama’ katsrah yang memiliki 

makna diatas sepuluh dan seterusnya. Kata  ٌقُ لُوْب merupakan jama’ dari 

kata  ٌقَ لْب yang memiliki arti hati.  ٌقَ لْب dapat dibentuk Jama’ tak𝑠̅ir 

katsrah dengan mengikuti wazan  ٌفُ عُوْل, karena  ٌقَ لْب merupakan kata 
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benda tsulatsi (3 huruf) yang berwazan  ٌفَ عْل dan ‘ain fi’ilnya bukan 

brupa huruf wawu. Kata  ٌق ٌَلٌْب dapat di jama’kan dengan menambahkan 

wawu sukun diantara ‘ain fi’il dan lam fi’il, dan merubah harakat fa’ 

fi’il dan lam fi’il menjadi dhommah, sekaligus merubah bunyi fa’ fi’il 

dan lam fi’il sehingga  ٌقَ لْب menjadi  ٌقُ لُوْب. Jadi, proses perubahan 

bentuk/wazannya yaitu dengan penambahan wawu dan perubahan 

bunyi. 

Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk menganalisis Jama’ 

tak𝑠̅ir yang terdapat di dalam al Qur’an, khususnya surat Ali Imran. Al 

Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan dengan bahasa Arab. 

Allah akan memberikan kemudahan kepada Setiap insan yang mau 

mempelajari al Qurᾱn, sebagaimana firman Allah dalam Q.S al Qamar: 

17 yang artinya “ Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al Qurᾱn 

untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”. 

Keistimewaan lain dari al Qur’an di antaranya al Qur’an merupakan 

kitab berbahasa Arab yang paling populer di kalangan muslim, al 

Qur’an sumber kebakuan bahasa Arab, dan di dalam al Qur’n 

khususnya sūrah ali Imran ditemukan relatif banyak bentuk-bentuk 

jama’ taksir. 

Surat Al-Qur’an yang akan peneliti analisis yaitu Sura Ali 

Imran. Eksistensi surat Ali ‘Imran berdasarkan susunan mushhaf 

menempati urutan ke 3, sebelumnya adalah surat al-Baqarah yang 

menempati urutan kedua dan sesudahnya adalah sūrat an-Nisã pada 

urutan keempat. Sedangkan berdasarkan kronologis turunnya, surat Ali 

Imran menempati urutan yang ke-89, sebelumnya adalah surat al-Anfal 

yang menempati pada urutan ke-88 dan Sesudahnya adalah sūrat al-

Ahzab yang berada pada urutan ke-90.7 Sūrat Ali Imran terdiri atas 200 

ayat dan surat ini tergolong ke dalam kelompok surat Madaniyyah. 

 
7 Abdullah Karim, Daftar Konversi Kronologis Sūrat Alquran, disusun berdasarkan data 

Mushhaf yang diedarkan oleh Rabithah al-„Ălam al-Islâmȋy , Al-Qur‟ân al-Karȋm ( al-Qâhirah: 



5 
 

 
 

Keistimewaan lain dari surah ini yaitu di dalamnya terkandung 

relatif banyak bentuk-bentuk Jama’ taksir  yang mana menjadi objek 

dari penelitian ini. Peneliti sudah melakukan observasi awal terhadap 

surah al Baqarah. Peneliti juga melakukan observasi terhadap sūrah-

sūrah lainnya yang termasuk dalam daftar urutan surah terpanjang 

dalam al Qur’an, di antaranya surah ali Imran, an Nisa, dan al Maidah. 

Mengaitkan penggunaan ilmu sārāf dengan mengaplikasikan 

secara langsung contoh Jama’ taksir dalam al-Qur’an merupakan nilai 

tambah dalam mempelajari ilmu sārāf. Karena dengan cara tersebut 

telah belajar bagaimana mengaplikasikan contoh-contoh secara 

langsung dalam memahami perubahan bentuk-bentuk jamak taksir 

yang mengikuti bentuk patokan kata (wazan) tertentu yang dijelaskan 

dalam ilmu sārāf, sehingga dari hal tersebut bermanfaat untuk 

memahami ilmu sārāf dan secara luas bermanfaat untuk memahami 

bahasa Arab itu sendiri. 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti berminat untuk meneliti 

Jama’ tak𝑠̅ir dalam lingkup morfologis, yang mana selain memiliki 

keunikan tersendiri, penelitian ini masih sangat sedikit dilakukan. Oleh 

sebab itu, penelitian ini perlu dilakukan mengingat pentingnya akan 

ilmu pengetahuan. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 

penelitian-penelitian terdahulu, selain itu penelitian ini bertujuan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan serta menambah khazanah 

keilmuan tentang morfologi bahasa Arab bagi pembelajar bahasa Arab 

khususnya Jama’ tak 𝑠̅ ir. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ”Analisis jamak taksir dalam Al-

Qur’an surat Ali Imran (kajian Morfologis)”. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

 
1398 H.) Dikonfirmasi dengan Abȋ Abdillâh az-Zanjanȋy, Târȋkh al-Qur‟ân ( Bairut: Mu‟assasah 

Al-A‟lamȋy, 1388 H). 
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1. Bagaimana pola Jama’ tak𝑠̅ir dalam Al-Qur’an yang terdapat dalam 

surat Ali Imran? 

2. Bagaimana perubahan bentuk/ wazan Jama’ taksir  yang terdapat 

dalam surat ali Imran? 

C. Tujuan penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendekripsikan pola Jama’ taksir  dalam Al-Qur’an surat Ali 

Imran. 

2. Mendeskripsikan perubahan bentuk/wazan Jama’ taksir  dalam Al-

Qur’an surat Ali Imran. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian yang dilakukan untuk mengkaji  Jama’ tak 𝑠̅ ir  

dalam Al-Qur’an surat ali Imran ini diharapkan untuk mengetahui 

kata yang berbentuk Jama’ tak𝑠̅ir  berdasarkan pembentukannya 

secara leksikal dan gramatikal, kasus dan penanda gramatikalnya 

pada kata tersebut dengan tinjauan morfologis. Selain itu, penelitian 

ini dapat memperkaya khazanah keilmuan teori-teori linguistik Arab 

yang sudah ada, khususnya dalam bidang morfologis. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi pembelajar bahasa Arab penelitian ini memberikan 

pengetahuan mengenai  jama’ taksir  yang terdapat dalam Al-

Qur’an surat Ali imran secara morfologis. 

b. Bagi pengajar bahasa Arab penelitiaan ini memberikan 

sumbangsih dalam pembelajaran bahasa Arab tentang 

morfologis, khususnya tentang jama’ taksir yang terdapat dalam 

surat Ali imran. 

c. Bagi peneliti bahasa Arab penelitian ini menambah referensi 

atau bahan kajian untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam 
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upaya pengembangan pengetahuan yang berhubungan dengan 

linguistik arab. 

d. Bagi pembaca penelitian ini menambah pengetahuan tentang 

morfologi, khususnya tentang jama’ taksir yang terdapat dalam 

Al-Qur’an surat Ali imran. 

 

E. Metode penelitian  

1. Pendekatan penelitian 

a. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

 Proses pengambilan data kemudian menghasilkan data 

berupa deskripsi atau kata-kata tertulis dari fenomena dan 

perilaku tertentu.penelitian ini bertujuan untuk mengerti dan 

memahami sebuah fenomena secara apa adanya dari perspektif 

subjek yang dipaparkan dalam bentuk narasi deskripsipada suatu 

konteks khusus dan alamiyah dengan memanfaatkan berbagai 

pendekatan yang terdapat didalamnya. 

b. Jenis dan sifat penelitian 

 Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penitian 

kepustakaan (library reaserch),  yaitu data yang dikumpulkan 

adalah berupa kata-kata yang dijelaskan secara deskrptif dan 

dianalisis berdasrkan teori yang diperoleh dari penelusuran 

pustaka. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

     Adapun sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Al-Qur'an surat terjemah ali-Imran 

2)  kamus al-Munawwir Arab-Indonesia edisi kedua karya 

A.W. Munawir. 

3) kamus al-Munawwir Arab-Indonesia karya A.W. Munawwir 

dan Muhammad Fairuz. 
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4) Nahwu idola pengantar memahami nazhom Al-Fiyyah Ibnu 

Malik karya M.Munawwir Ridlwan. 

5) Ilmu saraf lengkap karya idhoh Anas. 

6) Terjemah tafsir fi zhilalil-Qur'an di bawah naungan Al-

Qur'an karya Sayyid Quthb oleh Aunur Rafiq Shaleh 

Tamhid. 

 

b. Sumber Data Sekunder  

        Sedangkan untuk menguatkan data-data dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan data sekunder yaitu dengan merujuk pada 

referensi-referensi yang mendukung dengan penelitian peneliti 

diantaranya yaitu : 

        1)  Rumus-rumus Cerdik Pembentukan Kata-kata Bahasa Arab 

Karya Nurul Huda 

        2) Cara Mudah Belajar ilmu saraf karya Danial Hilmi. 

        3) Morfologi suatu tinjauan deskriptif karya M.Ramlan 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunaka 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi berarti tatacara 

pengumpulan data dalam mencatat data-data yang sudah ada. 

Metode dokumentasi adalah metode yang di gunakan untuk 

menelusuri data historis.8 

Langkah-langkah pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Membaca Al-Qur’an surat Ali Imran. 

b. Mempelajari dan mengkaji pola jama’ taksir dalam surat Ali 

Imran. 

c. Mempelajari dan mengkaji perubahan bentuk/wazan jama’ 

taksir dengan kajian ilmu s𝑎̅r𝑎̅f guna memperoleh analisis 

data. 

 
8 A.Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan, 

edisi pertama, Cet Ke-4 (Jakarta: Kencana 2017), hlm.391. 
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4. Teknik Analisis Data 

Adapun analisis data yang dilakukan adalah dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Memilah ayat dengan melihat jama’ taksir yang terdapat 

dalam Al-Qur’an surat Ali Imran. 

2. Mengkategorikan pola jama’ taksir dalam kelompok, sesuai 

dengan wazan-wazan jama’ taksir  dalam masing-masing 

ayat dalam surat Ali Imran. 

3. Menganalisis perubahan bentuk atau wazan jama’ taksir 

yang telah tekumpul berdasarkan proses pembentukan kata 

tersebut. 

4. Penyajian analisis data dalam bentuk deskriptif. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi  

Untuk memudahkan penjelasan dan pemahaman pokok-pokok 

masalah yang akan dibahas, maka peneliti menyusun sistematika 

penelitian sebagai berikut:  

      BAB 1, Pendahuluan, dalam bab ini memuat tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penelitian. 

      BAB II, Landasan Teori, dalam bab ini memuat deskripsi teori 

tentang jama taksir dan morfologi, penelitian yang relevan, dan 

kerangka berpikir. 

      BAB III, Hasil penelitian, dalam bab ini memuat tentang surat Ali- 

Imron, pola jama taksir dalam Al-Qur'an surat Ali-Imran, perubahan 

bentuk/wazan jama taksir dalam Al-Qur'an surat Ali-Imran. 

      BAB IV, Analisis hasil penelitian, dalam bab ini memuat tentang 

analisis pola jama taksir dalam Al-Qur'an surat Ali-imran, dan analisis 

perubahan bentuk/wazan jama taksir dalam Al-Qur'an surat Ali-Imran. 

      BAB V, Penutup, berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap al-Qur’an 

surat ali Imran, peneliti menemukan 41 jama’ taksīr dengan 

frekuensi 52 kali dalam 200 ayat. Peneliti menemukan 17 jama’ 

taksīr qillah, 20 jama’ taksīr kaśrah dan 5 bentuk sighat muntahal 

jumu’. 

jama’ taksīr qillah jama’ taksīr kaśrah 

sighat 

muntahal 

jumu’ 

 قَ نَاطِيْرٌ  قُ لُوْبٌ  بُ يُ وْتٌ  أقَْدَامٌ  أنَْ فُسٌ 
 أنََامِلٌ  ذُنُ وْبٌ  أُجُوْرٌ  أحْيَاءٌ  أمَْوَالٌ 
 مَقَاعِدٌ  أمُُوْرٌ  صُدُوْرٌ  أبَْصَارٌ  اوَْلَّدٌ 
 مَضَاجِعٌ  ظهُُوْرٌ  نلِسَاءٌ  أنَْ عَامٌ  أزَْوَاجٌ 
مٌ  َلََئِكَةٌ  عِبَادٌ  بِلََدٌ  أَنْهاَرٌ أيَّ 

 الم
  أوَْليَِاءٌ  أنبِيَاءٌ  أقَْلََمٌ  أرَْبَِبٌِ 

  أغَْنِياءٌ  مَوْتَى أنَْصَارٌ  أعَْداءٌ 

  شُهَدَاءٌ  إِخْوَانٌ  أَسْبَاطٌ  أمْوَاتٌ 

  رُسُلٌ  سُنَنٌ   أفَْواهٌ 

   كُف ارٌ   

   

  jama’ taksīr yang peneliti temukan didaalam al-Qur’an surat 

ali Imran mempunyai pola dan perubahan bentuk/wazan sebagai 

berikut: 

1. Pola jama’ taksīr dalam al-Qur’an surat ali Imran yaitu: 

a. jama’ taksīr qillah dengan mengikuti pola  ٌأفَْ عُل dan  ٌأفَْ عَال 
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b. jama’ taksīr kaśrah dengan mengikuti pola  ٌفِعَالٌ  ,فُ عُوْل, 

 .ف ٌُعٌ الٌ  ,فُ عَلٌ  ,فُ عٌُلٌ  ,فِعْلََنٌ  ,فُ عَلََءٌ  ,فَ عْلَى ,أفَْعِلََءٌ 

c. Sighat muntahal jumu’ dengan mengikui pola ٌُأفَاَعِلٌ  ,ف ٌَعَالٌِيٌْل, 

 .فَ عَائِلٌ  ,مَفَاعِلٌ 

2. Perubahan bentuk/ wazan jama’ taksīr dalam al-Qur’an surat ali 

Imran yaitu: 

a. Penambahan hamzah dan alif 

b. Penambahan hamzah, alif dan wawu serta perubahan bunyi 

c. Pengurangan wawu dan ta’ marbuthah, serta perubahan 

bunyi, 

d. Penambahan hamzah, alif dan ya’, pengurangan ya’, ta’ 

marbuthah, alif dan wawu, serta perubahan bunyi. 

 

B. Saran  

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pleh peneliti 

mengenai  jama’ taksīr dalam al-Qur’an surat ali Imran, maka 

peneliti mengajukan bebeapa saran diantaranya: 

1. Bagi pembelajar bahasa Arab, khususnya mahasiswa di program 

studi bahasa Arab hendaknya lebih meningkatkan kemauan dan 

kemampuan untuk belajar kaidah-kaidah bahasa Arab seperti 

ilmu saraf (morfologi). Karena ilmu tersebut sangatlah penting 

dalam pembelajaran bahasa arab, salah satunya jama’ taksīr baik 

pola maupun perubahan bentuk/ wazan-nya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan 

menambah pengetahuan untuk pengajar maupun pembelajar 

bahasa Arab, serta menambah referensi untuk penelitian-

penelitain selanjutnya.
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